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INTISARI

Penelitian yang berjudul "Analisis dan Implementasi Pola Desain Pengujian
Otomatis pada Proses End-to-End Testing” merupakan penelitian yang berfokus
pada analisis pengujian otomatis pada sistem aplikasi websile dari sisi struktur, nilai
efektifitas dan efektifitas langkah pengujian. Penelitian ini bertujuan uniuk
menganalisis bagaimana struktur kerangka kerja pengujian otomatis yang efektif
pada 4 sistem yang berbeda. Nilai efektifitas dari pengujian olomatis disnalisis
sehingga mampu menentukan  keémangks  kerja  paling  tepat  untuk
diimplementasikan. Penyusunan kmwmlkundmgan membandingkan
penelitian sebelummya untuk, membuat kerangka kerja yang baru. Pengujian
olomatis menggu mmﬁﬂhmmnﬂ.mm Imnzmml berfokus

erak al aplilasi dan metode vertikal pada proses Backend.

&ugps mﬂﬁpﬂﬁnﬂhﬂhs dilakukan dengan mengimplementasikan
Vinas kmgkmwmh dalam 4 skemﬂ:- 4 ststem. Percobaan
dilakukan EUmﬁunggn mmghnslli#.ﬁﬂj;t ian untuk diolah
m ﬂm dan TS (rime saved). m}!mhul kemudian
sehmgga didapatkan nilai paling ﬂﬂf m pﬂhg rendah.
Kemudian 4 skenario diuji dari sisi respon sistem terhadap pe

memm total langkah paling efektif,

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan waktu pengujinn antara manual
dan otomalis sebesar 48% - 50%. Penggunaan kerangka kerja pats skenario 1

menghasilkan nilsi EMTE sebesur 195178 detik atau 05421 dibandingkan
ﬁm:ﬁo Tainnya pada 4 proses sistem yang diuji.. Ketika parameter pengujian
marual dan i kisaran fragiline ikut serta gnlmm mnm_wqé:tu berhasil
liop i, maka skenario yung paling Efaktlfju adalah skenario 1. Hal in
mg lurus dengan posisi skenario yang m ﬂli EMTE ﬁbesar pada

n'ﬁg:musing Proses sistem.

gha kerja, nilai efektifitas,
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ABSTRACT

The research entitfed “Analvris and Tmplementation of Automated Testing
Design Patterns in the End-to-End Testing Process' s a shedy that focuses on the
analvyix of automated testing on website application svstems _from the perspective
af struciure, effectiveness value, and testing step effectiveness. Thix research aims
m.:lmf_ﬁe fow' an qf&r.rmaummu‘d festing framework can he implemented on

wwmw-ﬁw&-mm

kqﬁiﬂimm 1 ix also the




BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

gife dilakukan secara parslel

dengan membagi tujusn ke dalsm beberapa bagian terkecil serta memberikan skals
prioritas dani setiap raxk project untuk masing-masing individu yang terlibat dalam
development sesuai dengan fungsinya, lebih lanjut dinyatokan bahwa proses
analisis requirement harus dilakukan oleh semua bagian dari tim projecr termasuk
manager, stokcholder dan user untuk bisa mengidentifikosikan fusiness



requirement. Bisnis requirement horus memiliki syarat kuantitatif, relevan dan
detail. Hal ini dilakukan agar seluruh anggota tim bisa dengan jelas mengetahui
tujuan yang akan dicapai di dalam satu fase pengembangan perangkat lunak. Proses
deployment bukan merupakan akhir dari projecs, meluinkan proses awal bagaimana
customer bisa memberikan masukan sehingga tim project bisa memberikan solusi

eristik yung sama dan
diselesaikan sesuai standm older. Verifikasi dan
validasi harus biss disederhanakan dan dibuat lebih cepat dengan cara
mengimplementasikan autematic festing secara tepat sesuai dengan reguirement
Proses testing biasa dilakukan secara monual oleh (uality Assurance Engineer
yang memeriukan waktu tidak sedikit dan dipengaruhi oleh faktor jumlah dari
application feature beserta komponen yang harus di-resting .



Salah satu teknik testing yang biasa digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak adalah end-to-end testing. Emd-to-end festing adalah teknik testing
yang menghabiskan waktu yang banyak serta cakupan sistem yang luas sehingga
upaya untuk optimalisasi testing manual atau proses konvers: pengujian otomatis
harus terus dilakukan secara tepat dan berkesinambungan (Lian Min et al,, 2020),
Ketika End-ta-end testing telah dilakukan, maka disnggap telah memenuhi standar
berjalan dengan baik, Terdapat 2 metode pada pelaksanaan crdfo-end resting yakni
horizontal dan vertikal. Horzontal testing memsisatkan pengujian fungsionalitas
suaty web, sedangkan vertikal menguji sistem yang melibatkan komponen lainnya
seperti appliceiion programming inferface (API) (Lian Min etal., 2020).

Manual testing dun sutomation testing merupakan 2 cara dalam menguji

sebuah sistem atag software. Manual Testing merupakan proses pmgujifm vang
dilakukan oleh manusia tanpa bantuan dari kode otomatis. Sistem vang diuji sesuai
dengan requirement yang telah disepakati padn dokumen perangkat linak mulai
o desin bingen fngionali (Mtslskohi et al, 2020) Preses sersch
dilakukan terus berulang kali selama masa proses development atau sclama galat
belum diperbaiki. Prases pengujian berulang menjadi

pengujian manual karena pengujim akan terus dilakukan selama sistem mengalimi

| sebuah kekurangan dari

perubahan. Masalah lain muncul ketika proses perulangan tersebut dijalankan pada
browser yang berbeda (Honna et al., 2018). Oleh karena itu pengujian otomatis
sangat diperfukan untuk mengatasi keterbatasan manual testing khususnya dalam

hal waktu testing.



Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan konsep Automated
Testing. Malik dan Ashima (2022) menvebutkan bahwa eutomated tevting

merupakan festing yang dilakukan tanpa adanya intervensi dari manusia untuk
menggantikan proses testing secara manual. sedangkan menurut Gojare et al.
{2015) menyntakan bahwa Automation resfing memiliki arti proses festing yang
dilakukan secara olomatis yang terdir roses. membuat script kemudian

1] {x It.l Kﬂﬂhiﬂi

investment (RO}, Sebab semua perusahaan memerhikan pengujian otomatis
dikarenakan pada sistem yang diimplementasi testing otomatis terdapat proses yang
valid hanya jika diintervensi oleh manusia seperti metode caprcha. Selain itu
dibutuhkan proses analisis teriebih dahulu sebelum melakukan konversi kode



pengujian otomatis mulai dan sisi dana yang tersedia. sistem yang akan
dizutomatisasi dan tingkat pengetahuan Saftware Qualite Assurance (SCA).

Strategi yang tepal dalam penyusunan awtomatic testing script harus
diterapkan sehingga membuat keseimbangan antara perubshan fitur dengan
perubahan yang ada di dalam skrip pengujian tanpa membutuhkan proses yang
rumit. Selain itu faktor belum adanyal pedoman dan Strukiur yang tepat untuk diikut
ketika menyusun Autemcion script menyulitkan QA engineer ketika menghadapt
proses mhummwnk an Data Dyiven. Tevting 8tau Behaviour
Qe Hal iR dengan penalSS SEe enggunaloin
metode waterfall vang memiliki waktu yang cukup banyak dan jadwal yang jelas
sehingga proses automasi sistem tidak terganggu dengan kemunculan fitur baru
mm telah tegadwal dengan baik.

Salall b carn mengimplementasikan te;sltmﬂi otomasi - sdafab -ﬂengan

langsung terhadap browser untuk melakukan action dmguanJMan metode
native yakni mmm“ﬂm (Jain &Rgilsh 2018), Seleniam
Jibrary menjadi standar herbagai tools dalam menerapkan konsep automation. Hal
ini dikarenakan selenium memiliki fungsi yang sangat lengkap dalam melakukan

action pada automation web dﬂ:ﬂmkmgkﬂn framework lainnya. Namun ada

kekurangan yang dimiliki oleh selenium framework yakni tidak bisa menghasilkan
report secara otomsatis ketika terjadi failwre fest caxe saat proses dijalonkan atau
menyajikan detail dan seluruh tahapan proses testing mula dar awal proses

reening hingga selesai (Gojare et al, 2015).Untuk mengatasi hal tersebut maka



dibutuhkan framework tambahan atau library pihak ketiga untuk menghasilkan
report dengan import pada seript selenium menggunakan testNG reporter. Namun
eara import ke dalam seript selenium dinilai memiliki inisialisasi awal yang rumit.

cukup membuat sulit greality assurence i

test case yang mengakses HTML ( Hhper Text Markup Language) object properties
untuk melakukan aksi. Aksi yang dilakukan di dalam sebush sistem akan
mengakses database input untuk dimasukkan ke dalam object atau pemilihan action.
Konsep ini mengakiualisasikan lebih dari safu test case ke dalam sebuah lest suite

atun lebih dengan alur proses dofa driven yang lebih baik.



Framework yang efektif dibutuhkan dalam proses testing agar
mempermudah  implementasi  automatisasi  sistem  yang  rumit  dan bisa
mengakomodir kesenjangan pengetahuan QA Engineer. Perubahan dari manual (A
ke automuation (A bertujuan agar proses manual testing vang melibatkan banyak
fest case bisa dikurangi sehingga proses testing bisa menjadi lebih cepat dan efisien.
Automation ﬁamnn.v;i’- desien “harus M smodular  sehingga  dalam
implementasng dapot_ meyesuaikan. devgan metode tesing. menggunakan
metode fest dara driven (TDD). Dengan menggunakin amomation script yang
disisun didalam awiomation framework design maka proses festing akan lebih
efiektif dengan mengurangi wakiu testing hingga 50% dibanding tesfing manual.
Sehingga proses bisnis perusahaan menjadi lebih cepat dalim melakukan defiver
sroduct ke customer lebih cepat dan responsif. Terlebil lagi proses

ilerve fispmmrimil, W'Lmakan agile development yiang rrmg_edepnnlmn mmlims
dalam proses pembuatan sebush produk membutuhkan desain autamation script
yang baik agar bisa berjalan lancar proses testing.

Jumiah waktu yang dibutuhkan dalam pro ala Eﬂspmmﬁmﬂﬂ&a&i dalam metode agile
pada umumnya adalah 14 jam yang terbagi dalam 2 hari dart total waktu project
selama |0 hari. Namun, lambatnya proses tes;ﬁng endd-to-end menyebabkan feanre
aplikasi tidak bisa ter-deplay lebih cepat dan harus menunggu sampai proses testing
selesai. Selain itu, perubahan dan penambahan feature atan application Jow yang
intensitasnya semakin banyak menyulitkan QA Engineer dalam melakukan testing

antara current feature dan past feature secara bersamaan dalam [ sprint (2 minggu)



dan hanya diberikan waktu yang singkat untuk menguji sistem yang sederhana sama
yang paling rumit.

Fenomena lambatnya proses testing dalam sistem baik yang sederhana
maupun kompleks membuat pengujian secara otomatis dibutuhkan. Pengujian
olomatis bertujuan untuk memastikan sistem sudah berjalan sesuai dengan
requirement dan menyelesaikan proses pengujian secara berulang dengan lebih
cepat dan akural (Margaret Teacher Banjarnahor & Istiyoiwati, 2022). Pengujian
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak suomatisasi yang didesain
olomatis. Sistem yang diuji pada penelitian sebelumnya (Lian Min et.al., 2020)
adalah sistem sederhana yong dikonversi ke dalam pengufian otomatis denpan
menggunakan metode horizontal. Metode horizontal menitikberatkan pada esting
fungsional dari sistem webite yang mencakup input data yang ada. Selain metode
horizontal juga terdapat metode vertikal yang melibatkan proses lain diluar proses
ulmﬁngsinnal dari sebuah sistem website.

Puch o i 0 kot g, ok Aikcebbislya ' dengon mctode
vertikal dimm melibatkan test selaun fungsional yduu APl (Application
Programming Interface). APl digunakan M penghubung antara aplikasi
website dengan server data melalui proses request data baik dengan metode SOAP
dan REST {Kore et al. 2022). Metode vertikal ditambahkan agar bisa terlihat
bagaimana pengaruh testing otomatis terhadap sistem yang bervariasi dalam sebuah
SUT pada proses testing. Sistem yang akan terdini atas 4 proses tipe sistem yang

berbeds yakni proses login pada platform linkedin, proses pencarian tiket kereta api



pada platform KAl proses create account pada platform hotel myHorison dan
proses checkout eart pada platform sutomation website example.

Konversi pengujian manual menjodi pengujian  otomatis  dilakukan
berdasarkan deskripsi detail dan test case dimana test case didefinisikan
berdasarkan nama halaman web dan terintegrasi dengan data input yang disimpan
di dalam dataset sehingga struktup fest case bisa erdefinisikan dengan baik. Jika
dibandingkan dengan framework standar, Implementasi dessin framework
mkunnlﬂu_i;mmnm_wmthpm memberikan kontribuss yang moksimal
pada proses end-io-end testime yang fleksibel. berbagi datn secarn realtime serta
mampu: beradaptasi dalam menghadapi perubahan sistem, Wakiu yang diperoleh
dari proses pengujian otomatis diokur melalui proses “pengukuran dengan
menghitung nilsi EMTE (Eguivalent Manual Test Effort) dimana nilai EMTE
mﬁmuﬂtungaﬂ dart pengujian otomatis dibandingkan dengan pengujian
pengujian manual divkur dari nilai TS { Fime Served) Mlﬂm hl::hlﬂlliuzl.ehih kecil
dar il M (Ml £ffre) aau fbih besar dar | yang dinyotakon dalam satuan
jam atau detik (Dorothy, 2010). Ketika nilai TS lebih kecil dori | maka bisa
dikatakan proses konversi festing otomatis tidak bejalan secara optimal dan
dibutuhkan analisa ulang apakah sebuah sistem harus dikonversi ke datam bentuk
testing otomatis atau tidak. Peneliti akan menerapkan beberapa skenario untuk
menghasilkan  framework vang terbaik dari  beberapa framework vang
dikembangkan. Nilai rata-rata EMTE menunjukkan jumlah waktu yang dibutuhkan

dalam menjalankan testing aetomarion dan haros lebih cepat dibandingkan marmsaf



1

testing. Jika nilai tersebut bernilai negative maka proses analisis harus dilakukan
ulang supaya menghasilkan proses konversi yang optimal.
1.2, Rumusan Masalah

|. Bagaimana menentukan kerangka kerja pengujian otomatis yang paling

st Mo imeall st v e
proses pembuatan kode.
6, Waktu pengujian dihitung ketika browser berhasil terbuka kemudian test

case dijalankan sampai test case selesai dijalankan.



I

7. Pengukuran wakiu menggunakan fungsi timer. Dimana waktu mulai dan
waktu selesai akan dihitung secara otomatis. Hasil dari perhitungan

kemudian disimpan pada tabel analisis.
8. Kecepatan internet vang digunakan adalah 13 Mbps (download), 16.1
(upload) dengan latensi 23 mili detik;

1.4. Tujuan Penelitian
. Menganalisis bagaimana pengaruh kode pengujian otomatis dengan
peranglat lunak.
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2. Menganalisis pengaruh kecepatan pengujian SUT {System Under Test) pada
sebuah proses pengembangan sistem dalam satu sprine system development
life excle (SDLC)

3. Menganalisis efektifitis penerapan testing secars otomatis setelsh
dilakukan konversi manual test ease menjadi test case dengan kode

olomatis.

delivery dan cosf :

3. Membantu proses i lebih cepat dengan kombinasi yang lebih banyak
dalam satu sprint pada proses pengembangan perangkat lunak.

4. Mempermudah proses script maintenance ketika terjadi perubahan rencana

pengembangan fitur dari sisi project dalam satu sprint sehingga running

script tetap bisa dengan melakukan penyesuaian script secara cepat.
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BABII

TINJAUAN FUSTAKA

2.1. Tinjauan Fustaka

(Hanna et al., 2018) pada penelitianaya mengulas bagaimana kerangka kerja

yang paling efektif dari masing masing rja sehingga bisa menjadi
referensi dalam melakukan penyusunan pengujian otomatis. Selain itu penelitian
yang dilakukan peneliti juga menghasilkan kerangka pengujian yang baik ketika
terjadi perubahan sistem baik dari sisi data, flow sistem dan Jocator.
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(Lian Min et al. 2020) dalam penelitiannya menyebutkan terdapat
perbadaan wakte pengerjzan antara pembuatan test case manual dan test case
otomatis, dimana test case otomalis memerlukan waktu vang lebih lama
dibandingkan test case manual. Hal ini disebakan karena faktor pengetahuan dari

tiap tester yang terlibat dalam proses kon kode otomatis. Selain itu disebutkan

> ptomats maka akan semakin

framework dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan bahasa
pemrograman javs. Parameter yang digunakan untuk menilai value dari pengujian
otomatis adalah Test Time Performance{ TTP), Performance Test Efficiency (PTE),
dan Automation Seripting Praductivity (ASP). Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian tersebut adalah peningkatan nilai PTE sebesar 80% dan TTP sebesar 4%.
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{Aniwange et al., 2021 menyebutkan secara singkat bagaimana automation
framework dibentuk berdasarkan UML. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
adalah bagaimana sutomation framework dibentuk disertai dengan details dari
komponen yang terbaru yakni object repository, datafiles. test case dan test suites.
Selain itu akan dijelaskan bagsimana strukiur framework yang diteliti dinji dengan
perubahan fitur baik dtu pen

ana tingkat efektivitas
dan TS.



1.2, Keaslian Penelitian

Analisis Dan Implementasi

Tabel 2.1. Mutriks literatur review dan posisi penelitian
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2.3. Landasan Teori

Agile merupakan kata kunci yang menggambarkan pengembangan software
saal ini atau bisa diartkan sebagai sebush kelincahan dalam menghadapi
perubahan. Agile Team harus bisa mengimplementasikan sifat cepat tanggap untuk

teknologi dan bisnis analis, antara soffware engineer dan managers. Pada metode
ini, pelanggan menjadi salah satu komponen vang terlibat dalam tim development
karena feedback yang bisa didapatkon dengan cepat sesaat produk ter-defiver. selain
itu tidak ada istilsh "kami® dan "mereka” daltm pengembangan saffware sebagai



pemahaman dasar dalam melakukan perencanaan project ditengah ketidakpastian
provek yang bersifat dinamis.

Agile dapat diterapkan pada semua tipe pengembangan perangkat lunak.
Untuk menyelessikan permasalahan atau skenario baru yang ditimbulkan, maks tim
project harus bisa beradaptasi dengaan produet. Kemudian melakukan perencanaan
yang sesuai dengan pendekatan agile development. Semua proses yang tidak
memiliki Iavdwmmw.lh’l d.u.hh'muﬁﬁqluj{ dikerjakan nanti.
Namun proses yang memiliki level high priovine dikerjakan feslebih dahulu
sehinggn proses incremental deiivery teop befjalan dan dibaropkan software
lﬂﬁhl.h@ndﬂ pelanggan untuk dipakai secepat nﬂmgkii}_mmj ‘dengan tipe
produsk yang diinginkan.
2.3.1 Agllity dan Blaya Perubahan

ﬁlﬂnﬁ';p'mgembangm perangkat funak konvessional yang dipakm lebih
dh:[* | dekade vang lalu menunjukkan peningkatan hiigmm nmﬁnier ketika
prases development berjalan seperti yang terlihat pada gambar 2.1 pada bagian
kurva tebal hitam. Teknik konvensial relatif memberikan kemudahan dalam
merespon perubahan ketika tim project melakukan requirement pada awal project.
Skenario yang dipakai hisa diubah, dafiar fungsi bisa bertambah, atsu penulisan
spesifikasi project bisa dilakukan pembahﬁn. ﬁiﬁyﬂ dari proses ind terlihat sangat
minimal dan waktu yang diperfukan tidak akan berpengaruh terhadap pengeluaran
dari sebuah project. Mamum jika perubahan terus menerus terjadi dalam beberapa
bulan kedepan sedangkan dalam waktu yang bersamaan tim masih dalam proses

testing dan stakeholder menginginkan perubahan fungsi yang besar maka akan
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terjadi perubahan yang sangat besar sehingga biaya yang dikeluarkan dengan cepat
bertambah hanys untuk memastikan perubahan yang dibuat tidak berpengaruh

terhadap software yang telah diberikan kepada pelanggan.

gambar 2.1, namun hal ini menjadi acuan bagaimana biaya perubahan dapat ditekan
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secard signifikan dapat tereralisasikan dengan didukung oleh delivery imcremental

disertai dengan kombinasi antara continous wnit testing dan pair programmisg

2.3.2 Prinsip Agility
Agile memiliki beberapa prinsip yang menjadi pedoman dalam mencapai

project adalah dengan melakukan interaksi langsung,
7. Software yang berkerja dengan baik adalah pengukuran utama dari progress
pengembangan software.
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8. Proses Agile memperkenalkan bagaimana cara mengembangkan software
secara berkelanjutan

9. Pethatian ferhadap kesempumaan teknis dan dessin yang baik
rewringkathon tingkat feksibilites

di lebih efektif

hidup klasik (classic life cycle).
Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak sekuensial
astau terurut dimulai dari analisis, desain. pengodean, pengujian, dan tahap
pendukung (support). Berdasarkan hasil analisis siklus pada metode waterfall

model sekuensial linier (sequential linear) atau o

menyebabkan anggota tim proyek saling menunggu hingga sualu proses yang



dikerjakan oleh tim lain selesai. Saat ini proyek perangkat lunak merupakan proyek
yang bersifat dinamis dengan perubahan yang sangat tinggi sehingga membutuhkan
penyesuaian dalam waktu yang sangat cepat. Namun metode klasik ini masih sesuai
dipakai pada proyek perangkat unak dengan spesifikasi yang jelas dan sistem yang
tidak banyak mengalami perubahan yang besar.

rriomship Diagram), Use
dan dokumen Ininnya baik

sistem mulal dan dokume
Case Diggram, Sequence Diagram, Activit
berupa dokumen fisik atau non-fisik seperti penyediaan software atau penyimpanan
eloied.



b. System and Software Design

Pada tahapan sistern dan software design seluruh requirement yang telah
didefinisikan sebelumnya diterjemahkan ke dalam bentuk wser interface sebagai
tempat user melakukan interaksi dengan sistem dalam bentuk tampilan sistem.

Selain itu dilakukan perancangan tabel di dalam database yang akan menjadi tempat

. ;.:-: :I L[] dmimmmmg

sesuai dengan requirentent yang telab poda proses requirement
definition sehingga pengguna bisa menggunakan dengan lancar tanpa ada
kendalan atau kesalahan kode program yang terjadi.
e, Operation and Maintenance

Tahapan ini merupakan tshapan dimana sistem telah ter-deplay ke
enviromment utama dimana pengguna menggunakan sistem. Sistem yang telah
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dipakai oleh pengguna akan dipantau apakah ada kesalahan kode atau fungsi yang
tidak seharusnya terjadi. Ketika terjadi error di dalam sistem yang telah dipakai oleh
pengguna maka tim development skan menganalisis dan melakukan perbaikan
sesual dengan temuan yang terjadi pada environment production.

2.3.4 Pengertian Selentum

4. Selenium Grid
Selenium RC dan WehDriver telah disatukan menjadi satu kerangka kerja
yakni selenium 2 pada update terakhir. Hal ini dilakukan karena pada versi selenium
2 telah mengmmplementasikan WebDriver code sehingga Selenium RC menjadi



lebih lengkap fungsinya. Sampai detik ini selenium masih dipakai diberbagai
software automation sebagai library utama karena memiliki beberapa kelebihan

antara lain;

2.3.5 Infrastruktur Selenfum

Selenium bekerja pada sisi client-server. Desain client server adalah model
arsitektur perangkat lunak yang terdiri dari 2 bagian yakni client dan server yang
melakukan komunikssi melalui jaringan antar komputer atau pada komputer yang
sama. Berikut ini merupakan gambar arsitektur dari selenium



MiMMthsﬁlgglmghﬂkmkmhul.Fﬁnﬂpiﬁi
mirip seperti yang digunakan pada REST APl untuk melskukan komunikasi.
3. Browser Driver

Browser driver berfungsi urmuk menerima request dari klien yang
dikinnmkan oleh JSON Wire Protocol



4. Real Browser

Browser yang digunakan sebagai sarana automatic testing. Setiap instruksi
yang dikirimkan oleh selenium webdriver ke dalam script untuk dijalankan pada
proses testing automation
2.3.6 Object Repository

Gambar 2.4, Konsep Repositori Objek

2.3.7 Dataflles

Datafiles adalah tempat data vang akan digunakan pada fiefd atau input pada
sebuah sistem. Datafiles sendini digunakan dengan tujusn agar mempermudah



melakukan modifikasi ketika automatic testing dijalankan. Tipe - tipe datafiles yang
dapat digunakan antara luin;

1. File excell standalone

2. Tabel Database

3. CsV

4. Google Sprez

gkan diji Data akan te
webdriver mengirimkan perintsh untuk menghentikan proses akses data ke



2.3.8 Locator

Locator merupaksn properties yang berfungsi untuk mengidentifikasi di
setiap element yang terdapat pada komponen dari aplikssi. Baik itu aplikasi mobile
apps atau berbasis website. Dalam pembuatan automation script, sutomation driver

Test Case adalah susunan langkah yang terdiri atas gabungan antara test
step, object repository dan datafiles sehingga membentuk sebush satu kesatuan
yang utuh seperti yang terlihat pada gambar 2.6. Test case dischut juga dengan
skenario yang bizsa dikerjakon manual oleh Quality Asswrance. Namun dalam
konteks ini semua step manual telah dikonversi kedalam bentuk script automation.
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Gambar 2.7. Konsep Test Suite

Gambar 2.7 menjelaskan bagaimana test suite terbentuk dari beberapa test
case yang kemudian akan menghasilkan report dari test, Test suite digunakan untuk
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proses end-fo-end dan sebush sistem. Selain itu test suite juga bisa digunakan
sebagai tempat mendefinisikan negative fest yang biasa digunakan untuk
memeriksa kondisi yang tidak sesuai dengan reguirement yang ada.

1.4 Pengujian Otomatis Berbasts Kecerdasan Buatan

Perkembangan dunia kecerdasan buatan atau biasa disebul dengan Al
(Artificial Intelligence). bonyak ' diimplementssikan pada kegistan yang
berhubungan dengan pemrosesan komputasi. Pengujisn otomatis masuk ke dalam
pengembangan pengujian berbasis kecerdasan buatn yang hertujuan agar proses
testing lebih cepat dan adaptif. Salah satu contoh penerapan Al dalam pengujian
olomatis pemngkat lhnok adalah membuat kode pengufian secara. otomatis
berdasarkan anaolisis fitur dan perilaku aplikasi. Penubisan kode otomatis pada
yang hams diatur secara monual mula dor fungsi, l:unﬁg_lrasi perangkat lunak dan
konfigurasi library yang terlibat. Namun pada AT hal tersebut tidak berlaku karena
perilaku Al mempelajari langsung bagaimana perilaku aplikasi schingga membuat
proses pembuatan kode menjadi lebih cepat.

mmmmm otomatis, Al Mdapﬂt digunakan dalam
identifikssi dan membuat skaln prioritas dari kesus pengujin. Dengan
memanfaatkan teknik pnngeinmpuknn dan klasifikast data. AT dapat menganalisis
riwayat pengujian dan perilaku pengguna untuk mengidentifikasi area yang rentan
dan menyarankan kasus pengujian yang paling penting untuk dikerjakan. Selain itu,
Al juga dapat digunakan dalam analisis dan pengujian data. Dalam pengujian

perangkat lunak vang melibatkan manipulasi dan analisis data besar, Al dapat



digunakan untuk mengidentifikasi pola, anomali, dan tren yang tidak terdeteksi oleh
pengujian secar manual. Contoh aplikasi yang memakai kecerdasan buatan dalam
pembuatan kode pengujian otomatis antara lain Testim.io, Functionalize,
Applitools dan Katalon Studio.

Pengujian otomatis memiliki | eran yang sangat penting dalam proses

pengembangan perangkat

Gamhar 2.8, \ dalam Proses Pengujisn Perangkat Lunak
Gambar 18 menunjukkan bagaimana kecerdasan buatan teriibal dalum

proses  pengujian  perangkat lunak. Proses pengujian dilokukan dengan

menggunakan bantuan aplikasi pengujian berbasis kecerdasan buatan. Aplikasi Al

skan mengirimkan pessn ke developer ketika terjadi galat sehingga proses



perbaikan lebih cepat. Beberapa pengujian dilakukan secara manual berdasarkan
hasil diagnosis yang dilakukan aplikasi Al Hal ini dikarenakan beberapa fungsi
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Fenelitian

Penelitian ini menggunokan jenis. penelitian eksperimental. Hal ini

itai TS yang paling besar.. Pendekatan penelit
fan kuantitatif terhadap data hasil pengujian otorm

agai bahan eksperimen. Data
lecator web dikumpulkan dengan melakukan proses inspeksi halaman web dengan
mencari nilai properti html. Nilai tersebut kemudian disimpan untuk digunakan
pada kode otomatis. Sedangkan input data sistem disimpan pada penyimpanan

input data sistem dan data website yang digunakan se
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owan googlespreadsheet. Input data diakses dengon menggunakan API yang
disediakan oleh google sesuai dengan kebutuhan dan sistem.

3.3, Metode Anallsis Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalsh studi pustaka, observasi

subjek vang dizmati, tetapi hanya mengamati apa vang terjadi secarn alami. Peneliti
mengumpulkan data melalu observasi terkait dengan testing software.

Data pengujian dikumpulkan berdasarkan tempat penyimpanan test case
baik secara online maupun secara offline. Data online merupaka data vang disimpan



pada cloud server dan bersifat realtime untuk diedit. Data jenis ini bisa didapatkan
dengan menggunakan test case management seperti google spreadsheet. test rail
dan perangkat lunok test case management lainnya. Data data yang akan
dikumpulkan peneliti antara lsin data locator dan dats masukkan dari sistem.

|. Data locator

mengacy pada rangkaian proses yang harus dilalui oleh peneliti untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi sebuah penelitian. Pada penelitian
ini proses pengambilan data hingga proses pengujian yang terlihat pada gambar 3.1
sehingga mempermudah pemahaman dalam penelitian yang dilakukan,



Gambar 3.1 menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan dengan dilakukan
terlebih dahulu pemilihan sistem serta pengumpulan data locator dan masukkan
sistem. Kedua data tersebut penting diketahui untuk membangun langkah pengujian
yang akan diimplementasikan pada kerangka kerja 1. kerangka kerja 2. kerangka
kerja 3 dan kerangka kerja 4. Pada masing-masing framework akan memiliki

ng hasilkar wm j‘ﬂg dila
ka kerfa 2, kerja 3 dan kerangka f--__.:- 3.

=

Lo . - T »
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Gambar 3.1. Alur Penelitian



Berdasarkan gambar 3.] maka pembagian alur penelitian secara spesifik

dapat terlihat pada tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1. Detanl Alur Penelinan

Persiapan Pengujian

I Menentukom proses dan 4 aplikasi berbass websie. Disurmankom untuk memilih websiie
yang berbedn untuk mempstikan tinghat validitas pergujian lebih baik.

2. Mengambil don menympan dotz dan leestor yange dimiliki olch wser mierface pada
aplikasi.

3. Menentukan dotn masuklan sisteim vang skan i

4. Membuoat: empat  penypnpanan | date [ﬂﬁ gmglr spreadshest, schazai icmpat
p-cnvlmﬂﬂ:iuuluur_

5. Menyusun lunksh pengujisn ymig dimplementastan - dalam benhuk | Jangage
grrogramming code dalom bentuk 4 bipe sesunt dengan skenang.

i Hnmiulm Incator dan dati v tclah d:kmnpull:nnﬂldm#kndu olomals
sesiml skenario vany teunokon.

| - Jalutikan pengujion otomatis sesuai dengin 4 tipe skenano yang M - disusun sehomvak

30 kandi ikt satn tipe skenario pada | proses. Serin 30 kali pengajiar manual. Selringza
unin 1 proses aplikas: membutuhkan §20 kali pencobaan

.?_Lﬂhﬂhﬂm sama pada 3 aplikas lnmaya sesuai dengan lanrkah nomoe 1
B e i

L ﬂihmmlbsc]umlum p:n:i.gl.nn 1 tomais padn mesing mesng Ei.mmu&
‘mitg- rats penstgion manual schinggn didapatkon nilad pengujion ontuk sat kal p-:ﬂgmlu

X Can nitnl EMTE berdasarkan persamman | imtuk menplesilken fotal waki penguian

37Can mlui chisienst dimana nilai EMTE menggambarkan total wakisl yang berhasilmeng-
covgr bernpn persen dan wotal pengupian misn|

4. Cairi nilui Fragility Vi merupokan tofal dan pengujuin mamial ditimbalikan denzan
akitivitas ubah data. Nilat fragility merupakan nilu cstimast.

5. Cari nilui TS menggunakan persamaan 2

3.5 Kerangka Kerja Hybrid Sebelumnya (Existing Hybrid Framework)

Kerangka kerja dalam pengujian perangkat lunak didefinisikan sebagai

kumpulan alat, konvensi, dan standar yang digunakan bersama untuk menguji

komponen perangkat lunak atau sistem secara menyeluruh (Myers. G. J., 2004).

Pada penelinan ini terdapat beberapa kerangka kerja yang sudah ada di dalam

penelitian sebelumnyn. Gambar 3.2 adalah kerangka kerja yang diimplementasikan



dengan menerapkan 3 konsep konfigurasi, pemodelan objek dan konsep input data.
Konfigurasi merupakan bagian untuk membuat kondisi awal sebelum pengujian
otomatis berjalan. Sedangkan pemodelan objek menitikberatkan pada manajemen
web locator yang menjadi komunikasi antara webdriver dengan sistem aplikasi.
Data data terkait test case kemudian disimpan di dalam sebuah file excel sehinggn

gambor 33 menunjukkan penelition yang dilakukan oleh (Hanna, 2018)
menunjukkan keterlibatan fungsi dalam proses pengujian otomatis. Fungsi tersebut
mendapatkan akses input data dari penyimpanan eksternal data untuk sefanjutnya
dikirim ke kode utama pengujian otomatis., Setelsh seluruh proses selesai
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dilakukan, maka akan menghasilkan laporan dari pengujian otomatis. Namun pada
otomatis atau struktur sehingga menghasilkan kerangka kerja yang optimal.

1 1
I [y I Tt Caie
(LR
1 | 1
P Bl
f——j L S LI
l Uig=s s l
1 1 Tast Seila
1 1
I 1

Gambar 3.4. Langkah Pembentukan Kerangka Kerja



Gambar 3.4 menjelaskan pembentukan awal kerangka kerja yang terdiri atas
3 layer yakni input data, web, dan script. Laver input data berfungsi untuk
mendefinisikan input sistem yang akan diberikan beserta pengaturan awal dari

n pada penyimpanan awal yakni

: Imhtymlgtknmpﬂnﬂnmpmdn‘tn
5. Swwiem security  {apakah sistem diperbolehkan untuk  di-



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitan terdapat 4 skenario desain automatisasi. Setiap
skenario memiliki alur yang dimodifikasi sehingga bisa terlihat perbedaan cutput

serta memiliki kelebihan dan kekim

penting dalam kecepatan load halaman. Server yang lambat atau kelebihan
beban dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses pengujian ofomatis.
3. Penggunman Cache: Penggunaan cache memungkinkan browser untuk
menyimpan salinan halaman web dan asetnya secara lokal. Jika halaman

49
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web telah di-cache sebelumnya, waktu load dapat berkurang secara
signifikan.
4. Koneksi Intemet Pengguna: Kecepatan koneksi intemet pengguna juga
mempengaruhi waktu load halaman. Koneksi internet yang lambat akan
memperlambat proses pengujian otamatis

digunakan terdin atas ;
I. Linkedin (sosial medis professional)
2. KAI(PT Keretn Api Indonesia)

3 Horison

4. AutomationExercise



Masing masing website hanya diambil sample pada satu proses tertentu.
Proses vang digunakan dalam penelitian ini antara lain proses login (linkedin),
proses pencarian tiket (KAT), proses pendaftaran akun customer hotel (myHorison)}
dan proses checkout online shop ( AutomationExercise).

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data locator dan
masukkan input yang dimiiliki oleh gistem. Tabel 4.1 Merupakan total locator dan
masukkan sistem yang oda pada masing mosing proses.. Locator merupakan
pengenal dan komponen website dalam menerima aksi dari pengujian otomatis
l_s':tﬁni'l_f_.;:inlemksi dengan sistem. Sedangkan masukkan sistem adalah data yang
dimasukkan oleh pengujion otomatis ke dalam sistermn. Masukkan yang dijalankan
oleh pengujian otomatis diarahkan ke komponen yang tepat pada website sesuai
dengan jenis masukkan sistem.

Tabel 4.1. Total Locator dan masukkan sistem

“Proses Jumlah locator | Jumiah masuklknn smiem Total

loghn- 4 2 3
Pepenrtan tikel 13 E 5 20
creale Bocotm 9 5 [T
Checkout enline shop 19 11 EII]

Komponen website terdiri dari beberapa inpul yang memiliki properties.
Properties dari website berfungs: untuk identifikasi unik dari sebuah input sehingga
webdriver bisa mengenali sebuah komponen, kemuodian mengirim perintah untuk
memasukkan data ke dalam komponen website yang telah didefinisikan dalam tipe
CSS selector id, name, className atau cpath. berikut ini merupakan cara untuk
mengambil nilai dari selector komponen website :

|. Buka software perambah website
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2. Masukkan alamat website

3. Klik kanan pada komponen website

4. Pilih menu inspect

5. Ambil milai dari i, mame, className, tag dan lainnya.

Seluruh properties yang ada didalam sebuah komponen bisa bertindak

skenario yang digunakan yaknis-
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data dan locator didefinisikan langsung pada kode otomatis atau secara hard code.
Langkah pada skenario | dimulai dengan mengidentifikasi test case kemudian
memasukkan seluruh data dan objek dart web kemudian test case dijalankan.



s

2} Skenario 2

(gambar 4.1) locator langsung dipukai di dakim test ease, maka pada skenario 2
locator tersentralisasi dan disimpan ke dalam sebuah tempat yang disebut dengan
object repository. Ketika test case ingin menggunakan locator, maka cukup hanya
memanggil nama parameter dari locator untuk menggunakan nilai locator. Hal ini
berbeda dengan skenario | dimana nilai loeator langsung didefinisikan pada
langkah di dalam test case.
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,. mework skemario 3
dimana terdapat perbedazn pada cars menyinspan set data input. Jika pada skenario
I dan skenario 2 data input langsung dipakai di dalam test case, maka pada skenario
3 data disimpan ke dalam penyimpanan berbagi file atau cloud storage dalam hal
ini google spreadsheet. Hal ini sangat direkomendasikan sebah isi data tidak terlihat
secara langsung pada langkah pengujian sehingga memperkuat fingkat privasi data
dalam proses pengujian.
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Sedangkan pada s rapat p
heramtteﬂwdlpawhmmpd;hebﬂwl

mainfenance.
4.3 Analisls Hasll Pengujian
Pengujian menggunakan 4 sistem yakni proses login. proses create account



Ln
e |

Masing masing proses mengimplementasikan 4 skenario dimana masing masing
seknario terdiri dar 30 kali percobaan. Selain itu juga dilakukan pengujian meaneal
sebanyak 30 kali untuk masing masing proses. Jika ditotal maka 4 proses tersebut
melakukan pengujian sebanyvak 600 kah percobaan.

Berdasarkan hasil dari 600 kali pengujian maka didapatkan hasil wakiu
pengujian otomatis dan manual dari masing - masing proses seperti vang terlibat
pada tabel 4. 2 sampai 4.5. Satuan wakt yang digunskan adalah detik. Skenario |
sampai 4 adalah pengupan otomatis sedangkan kolom manual mengeambarkan
pengujian maonusl atauyang dilakukan oleh manusia.

Tabel 4.2. Hasil pengujian skenario proses login

Pereobann | Skenano | | Skeoone 2 | Bkennno 3 | Skenorm) 4 [ Manual
ke- | {detik) iderak) idetik) {denk) | (detikp
1 LIS 1065 123 10.54 1543
2 o5 10,658 ({1 hr[ 1124 1516
¥ 938 933 10,67 LA 1502
4 Mets 11,68 K71 1025 154
5 g 1024 1039 ro:2z 17m
0 Flo4 .59 RI7 Inan 1311
7 074 25l 10.17 024 12.11
K 0T Q04 1024 K4 1519
L o4 10,04 068 ET2 14 86
1 & 10,65 K31 .57 1234
11 TR {iRY} o.7a 4] .11
iz @34 068 I0.7% iz 1532
i3 R72 5 E9 L F] 1322
14 H20 0.6 K.og Ao 15.08
15 T.HE 10,06 058 02 1542
16 QIR 1592 R97 LR i
17 2.66 14.29 045 1086 16,74
I8 B0 03 054 1416 1637
19 161 0.52 T.86 1196 17.62
FIT] H.69 Q.02 10,35 538 15.66
3 959 03 038 E.76 19.22
X2 10.95 0.12 03 T8 20.11
23 10.73 047 n52 o07 1735
24 246 LAE ] 014 E¥ 19.56




Tabel 4.2. (Lanjutan)

Percoboann Skenano | | Skepano 2 | Skemopno 3| Skennno. 4 | Momoal
ke~ {detik) (detik ) (detk) {detk) (detik)
25 9213 L2 R.BE G.42 15.76
26 12.84 10.53 10.57 1093 1889
7 103 1033 .49 14,03 19.42
i 1.ie 08 574 1028 19223
20 0x Q.57 o6 027 1858
1] H4n R95 219 Q.69 1832
Rata- Rata 9.563T7 10,145 B.5653 L0443 162250
EMTE 607 3435 IR6.96 INL33

Pada tabel 4.2 terlihat nilai rata-rata pengujian otomatis yang paling rendah

berada pada skenario 3 dengan nilai 9.5653. Nilad tersebut menjelaskan bahwa

pengujian yang dilakukan menggunakan kode otomatis hanya membatuhkan waktu

9.5653 detik atou lebih cepat 6.6597 detik dibandingkan dengan pengujian manual.

Hal ini juga berbanding furus dengan nilal eutemation effort atau EMTE skenario

3 yong memilikn nilai palng kecil atou tercepat melakukan pengujion olomatis

yakmi 226,96 detik dibandingkan skenario yang lainnya. Nilai tersebut merupakan

total wakiu yang dipakai oleh pengujion otomatis selama 30 kali percobaan. Pada

skenario ini locator sudah tersenimlisasi pada objek repositort don masukkan input

sudah reaftime poda gooplespreadsheet.

Tabed 4.3. Hasil pengujion skenaro proses pencarian tiket

Pereobamn Skemano | | Skenonio | 2 | GheBunn 3| Skenoro . 4 | Momual
k- (detik) {detik) {denk} {denk) (detik)
| 17.07 20,13 2582 13,99 03

v 344 16,11 [E50 X106 28.39

3 15.66 19.68 1009 17.38 4.5

+ 1938 20,03 20,06 2034 W

5 19355 1214 19,09 13 26,01

] 17.87 20,19 IE24 2118 2541

T 1837 0,56 17.83 345 2468

] 17.08 17.86 1895 el It




Tabel 4.3, (Lanjutan)

Perecobann Skenano Skenario Skennno Skenono Mnnunl
k- {detik} {detk ) {denk) {denk) {detk)
L] 16.83 19.24 IR35 10,31 24.6%
In 18.05 19,78 17.331 19,71 I7.64
11 17.73 2200 122 203 26,68
i2 16.57 1746 1981 2 2,
13 1827 1225 19,40 X599 2389
14 18.02 20,49 833 1997 I5.46
15 1866 10,24 333 493 28.63
(1] .77 1243 111 1E.50 2859
17 1933 I3 BT 2038 1454
18 IE21 2. ¥5 1939 o2 JE.64
19 1765 2082 16,12 2.0 2673
] (iR 10,48 1925 I148 26.1
vi] 18.14 T 8.4 144 24 [
v .6 19.13 [E.50 (£ fred 24 5%
= 182 18.38 1917 042 2695
24 3584 2148 26.82 065 I8.T5
25 17.68 4l 1893 o509 154
6 1797 1809 924 .11 2010
37 16,43 13,76 2.1 19,89 1896
.- 194 7 ] 2021 4.8 2803
20 2m 1&.a% 83 (R i 5
1] 1oas £. 1 i} 3682 rd B 2451
Ratm-Fola 18,9437 L5267 I2.8667 5257
EMTE 268,31 8 74

Pada tabel 4.3 terlthat nilai rate-rata pengujian otomabs vang paling rendah
berads pada skenario | dengan’ nilad 18,9437, Nilai lersebut menjelaskan bahwa
pengujian vang dilakukan menggunakan kode olomatis banya membutuhkan waktu
18.9437 denk atau lebih cepat 7.58 detik dibandingkan dengan pengujian manual.
Hal ini juga berbanding lurus dengan nilal euwtomation effori atau EMTE skenario
| yang memiliki nilai paling kecil atau tercepat melakukan pengujian ctomatis

yakni 368,31 detik. Pada skenario ind baik locator atau input data masih dilakukan

maneal pada kode otomatis atan hard code.
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Tabel 4.4. Hasil pengujion skenario proses creare accauri

Perecobann Skemano 1 | Skenone 2 | Skemuno 3 | Skenono 4 | Maonual
ke- {detik} |detk {detik) {denk) {detk)
1 o.13 10.25 0.5 1153 2503
| g1 11.44 041 11.86 1428
k! B35 067 Q.6 1097 2468
+ K73 037 10.77 10o.4] 2651
5 BBl 10,05 9.7z 1253 24,16
L] B2 116 ho.a4 10,46 1304
T BA67 043 a4 1075 467
B K34 058 B2 {LINN] 2644
9 E.60 o6l sz 1036 1543
(£1] HE2 an3 074 2 2642
11 K4l 55 0.l BES 2437
L2 E:S 1013 032 Fo.0n 2447
13 145 w6 1194 064 13449
14 10.23 033 Q.07 o 240
I3 BRE2 0.9 10.89 1008 2¥3
16 B9 Q.62 9] 1018 2616
17 et ol D33 1049 243
& BS54 54 B.52 10.5 i
1% ¥ .87 13.68 106 2574
i B.TH Q.4 .04 10.61 JE3T
1] EIR 038 a8 .54 2
22 IR 5 .05 1032 3555
33 T8O QAT LR 12.0% 239
4 H2E 044 1134 kLA T3N3
x5 K42 n.g 10,03 1092 2678
26 BT D38 D64 (IR 25.03
7 B4 043 B3 10,65 24 89
25 50 o8 o6l 055 1438
2 BB .1 .29 {1 2464
kL] B.62 Q.51 045 146 2368
Rata-ratn HA533 L AEEE] 1047 10,6397 250977
EMTE 1806 203 300.14 a10.19

Pada tabel 4.4 terlihat nilai rata-rata pengujian otomatis yang paling rendah
berada pada skenario 1 dengan nilai 8.6533. Nilan tersebut menjelaskan bahwa
pengujian yang dilakukan menggunakan kode otomatis hanya membutuhkan wakiu

$.6533 detik atau lebih cepat 16,4444 denk dibandingkon dengan pengujian
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manual. Hal ini juga berbanding lurus dengan nilai auiomation effert atau EMTE
skenario | yang memiliki nilsi paling kecil atau tercepat yakni 259.6 detik. Nilai
tersebut merupakan total waktu yang dipakai oleh pengujian otomatis selama 30
kali percobaan. Pada skenario imi baik locator atau input data masih dilakukan
manuml pada kode otomatis atau hard code,

Tabel 4.5. Hasil pengujian skenario proses checkowt shapping bag

Percoboann Skemanio b [Skemno X | Skerono 3 Skeanpw 4 | Momool
ke~ {denikj (detik (denk) (et {detik)
| 311 IR.60 43 Hii75 5342
2 2T A48 L2 434 .51
3 JLI8 .51 2511 X047
4 ZRTE 271,71 B
3 271 2239 £ el
o 13.9] 24.9] 1544
T 29,33 10L57 17,66
K 29 08 2250 26,37
o 4743 23,08 23139
Hi 33l 1444 i |
11 M3 Inaz 2685
12 ] s 1001
I3 1045 1194 Q.4
14 10.23 T L]
13 2202 2716 1864 0354
(1] 2207 el -8 2TH AL

T 26,19 26,04 2543 0,64
18 1598 lE4 5:
() 2073 24 8o 5245
L H 3.1 20,68 5129
21 219.34 2438 5281
X 07 2413 5LES
s 2362 4067 50.33
4 334 i, 52 5186
25 1113 2116 4093
6 1740 X553 4035
X7 2604 509 5272
16 3836 2824 450
20 IR.TH 2156 5176
] T2 26,52 4053
Ratn-ratn 27 R96T 15,799 511440
EMTE 36O T73.87




Pada tabel 4.5 terlihat nilai rata-rata pengujian otomatis yang paling rendah
berada pada skenario 2 dengan nilai 25.799. Nilai tersebut menjelaskan bahwa
pengujian yang dilakukan menggunakan kode otomatis hanya membutuhkan waktu
25.799 detik atau lebih cepat 25 345 detik dibandingkan dengan pengujian manual,
Hal ini juga berbanding hurus dengan nilai
2 yang memiliki nilai‘paling kecil yakni jetik Nilai tersehut merupakan
cali percobaan. Pada

nation effort atau EMTE skenario

1l dart tabel 4.2 dimana masing-
masing skenario diwakili oleh warna biru (skenario 1), merah (skenario 2), kuning
(skenario 3}, hijau (skenario 4) dan jingga (pengujian manual). Pada gambar 4.5
terlihat bahwa pengujian manual berada paling atas dari keseluruhan grafik yang
ada. Hal ini menjelaskan bahwa pengujian manual memiliki waktu yang paling
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lama dibandingkan dengan grafik lainnya yakni pengujian otomatis. Pada gambar
4.5 juga terlihat bentuk grafik yang naik turun. Hal ini merupakan pengaruh dari
kecepatan load sebuah aplikasi yang berimpact kepada wakiu proses pengujian
manual atau otomatis. Pada gambar 4.5 pengujian yang paling cepat ditandai
dengan wamna kuning yakni skenario 3 dengan nilai 286.96 detik.

masing skenario diwakili oleh warna ario 1), merah (skenario 2). kuning
{skenario 3). hijau (skenario 4) dan Jingga (pengujian manual). Pada gambar 4.6
terlihat bahwa pengujian manual berada paling atas dari keseluruhan grafik yang
ada. Hal ini menjelaskan bahwa pengujian manual memiliki waktu yang paling
lsma dibandingkan dengan grafik lainnya yakni pengujian otomatis, Pada gambar
4.6 juga terlihat bentuk grafik yang naik turun secara cukup tajam. Hal ini karena



pada proses penelitian bertepatan dengan banyaknya akses pada halaman pencarian
tiket sehingga menyebabkan waktu loan website menjadi sangat tidak stabil. Pada
gambar 4.6 pengujian yuang paling cepat ditandai dengan wamna biru yakni skenario
| dengan nilai 56831 detik.

¢l 4.4 dimana masing-
rah (skenario 2), kuning
1), Pada gambar 4.7
terlihat bahwa pengujian manual berada paling atas dari keseluruhan grafik yang
ada. Hal ini menjelaskan balrwa pengujian manual memiliki waktu yang paling
lama dibandingkan dengan grafik Iainnya yakni pengujian otomatis Pada gambar
4.7 pengujian yang paling cepat ditandai dengan wama bira yakni skenario |
dengan nilai 259.6 detik.

{skenario 3), hijau (skenario 4) dan jingg
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= Bkerano 1 = Sk 02 o= Skenariod == Skenonod s Manuasl
128

LT ]
| oo

Percotnan
' shar 4.8, Grafik hl!ﬁ PW‘!HM diies -.-'-::.."":

bar 4.8 merupakan representa:

ni dikarenakan proses pengujian vang dilakukan secara manual selalu dipengaruhi

oleh faktor kecepatan pengujian yang dilakukan oleh manusia. Manusia sebagai
aktor dalam pengujian manual memiliki kecepatan refleks terhadap sebuah sistem
yang berbeda beda dalam hal pengoperasian perangkat keras komputer seperti
mouse dan keyhoard. Perangkat keras input mempengaruhi dalam pengoperasian



sistem yang berimplikasi secara langsung terhadap total waktu pengujian, Semakin
rendah kemampuan dalam melalukan input sistem maka pengujian akan semakin
lama. Faktor lain yang terlibat adalah tingkat resistensi pengujian manual. Pada
pengujian manual tingkat konsistensi akan berubah berubah dan cenderung tinggi

dalam jumlah yang banyak

Gambar 4.9. Grafik Equivalent Manual Test Effort
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Pada Gambar 4.9 terlihat skenario 4 memiliki nilai EMTE yang paling
tinggi yakni 2176.09 detik seperti yang terlihat pada tabel 4.6. Hal ini menunjukkan
bahwa skenario 4 (hijau) memiliki waktu paling lama yakni 2176.09 detik atau
0.6044 jam ketika melakukan pengujian otomatis. Sedangkan skenario 2 memilika
waktu paling singkal yakni 132012 detik-dalam melakukan proses pengujian
otomatis. Tabel 4.6 merupakan datanilal EMTE dari masing proses sistem website
pada 4 skenario yang dii.]:n;l{mﬁgihp_;“lamn proses pengujian berlangsung
sehingoa bisa didapatkan nilni rata- rata.

Tabel 4.6. Hasil Pengujian Berdasarkan nilai EMTE

Skenario | Skenurin 2 Zhenunn 3 Shefuro 4
Proses sistem (deitk) idetik) (detiky idetik)
Login 286.67 304,35 156,90 30133
Scarching Ticket 568.31 458 637 96 674
Create Agooumt 2804 23 30014 TN
clmkum_mp';g Cun #3649 1197 £21.K3 BH1S7
Tolal 195178 132012 2046 40| 217609

Pada proses testing juga diukur dari nilai TS (ime saved) yang dihasilkan
dari persnmaan 2. Nilai TS merupakan nilai yang mendeskripsikan bagaimana
pengujian otomatis mampy mengoptimalkan wakiu pengujian perangkat lunak
yang seriai denpan fakior berpengaruh vakni parameter pengujian manual dan
fragifitv, Nilal kisaran fregifin untuk 4 proses yakni fogin (60). pencarian tiket
(1200, create aceount (129) dan checkout shopping ehaet (180). Berdasarkan tabel
4.7 terlihat bahwa nilai rata - rata TS paling tinggi berada pada skenario | dengan
nilai 1128.93 detik atau 031 jam. nilai TS juga bernilai positif yang artinya

pengujian otomatis  berhasil mengoptimalkan proses pengujian sistem jika
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dibandingkan dengan pengujian manual. Jika dilihat dari tabel 4.7 terlihat bahwa
nilzi EMTE yang paling besar pada tiap proses sistem website menentukan skenario
yang paling efektif dalam mengurangi wakt testing vang akan berbanding lurus

dengan besarmya wakto vang berhasil dioptimalisasi vang dinyatakan pada nilai

T.S.
Tabel 4,7, Nilai Time Saved
P g Shenirio | Shkenurio 2 .Shmﬁ"i Skenano 4
{idetik) {detik) {donik] fdetik)
Login (13078 1224 130,79 12542
Scamching Ticket  |107.4 2091 s .71
Civite Account 164.33 13193 (3230 |3a7a
heekout Shopping | ) 58035 532400 |em2ms
Cart
| Total T-5 128,93 L0 50 [VERE I [

4.4 Hasll Pengujlan terhadap Spesifikasi Kode Otomats.

Hasil penelitian menunjukkan waktu yang dihasilkan dari proses pengujian
dengan menggunakan kode otomats. Implementas: kode otomatis secara langsung
melakukan pengecekan terhadap spesifikasi yang telah didefinisikan sebelumnya.

[

e e,
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Gambar 4.10. Screenshoot Mekanisme Kode Otomatis



Gambar 4.10 merupakan salah satu contoh hasil dari pengujian otomatis
yang berhasil dijalankan dari percobaan pada penelitian ini. Seluruh percobaan
menggunakan mekanisme yang sama, Sebelumnya pada proses spesifikasi kode
otomatis akan ditentukan locator yang digunakan serta jumlah halaman website.

yang akan dikirim.
2. Perubahan input dats : Proses mengubah masukkan sistem untuk menguji

sistem dengan kondisi data positif atau negatif.
3. Reposisi test case : Proses mengubah urutan langkah dari tahap pengujian
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4. Eliminasi test case ; Proses menghapus beberapa langkah pengujian yang
disebabkan adanya perubshzn alur proses sistem atay  dililangkan

sementara sebuah langkah karena alasan strategi marketing,

Pengujian  dilakukan untuk mengukur berspa banyak langkah wyang
dilakukan dalam proses perubahan penm. Tabel 4.8 merupakan detail dari
langkah yang ﬂ]lukukmf.u hapmmai pEnE,'I.]-JIﬂIt Tandn checklist
kan lar ay kukan oleh frumewark. Langkah tersebut harus
dilakukan sesuai mw I..enmgkn hga m telah  disusun
sodemikisn up. Proses peejan n nilinya maslferkait dengan hasil wakis
mmh dari penguglm otomatis: Nilai dari m enguiji
unms memperkuat temuan berdasarkan hasil eksperimen uji waktu m

m bi'nu]mn

Mmﬂp efektifitas langkah dalam berinteraksi dengan proses perub
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Nilai total langkah perubahan dari setiap framework bisa ditentukan seperti

data pada tabel 4.8. Pada tabel 4.8 terlihat bahwa skenario 4 memaliki total kangkah
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yang paling efektif ketika diuji dengan 4 pengujian yang telah ditentukan. Penvebab
dari efektifitas langksh pads skenario 4 antara lain marajemen objek repository,
penymmpanan reaftime, dan pemisahan test step ke dalam beberapa test case
sehingga lebih mudah di-mueintenance. skenario | memiliki total lanpgkah yang
paling panjang karena mput data dan locater didefinisikan secara hard code pada
sext srep. Selain itu sehimah rest s:cgdhlﬁhnhdlhm | test case saja,

Tabel 4.9, Husil Akhir Total Langkah Pengujian Trap skenario

Skerario1 Skenarioc 2 Skenario 3 Skenario 4
Tatal Step 14 12 12 8

4.6 Perbandingan Existing Framework dan Propesed Framework
Dari hasil pembentukan swal kerangka kerja, terbentukiah sturktur
kerangka kerjn seperti vang terlihat pada pambar 4.11 . Berikut ini adalah
;uujelﬂmﬁﬂ:ﬂd‘u: automation script seperti yang ditunfukkan pada gambar
4.11 yang terdiri atas ;
I Page : merupakan tempat yang terdin dari input field dan action
2! Test Case : cara sistem bekerja yang terdini dari langkah-langkah tertentu
3. Ohject Mode! * Tempat abject yang dimiliki dari scbuah input data atau
action yang berfungsi schagai pengenal bagi selenium driver dalam
mengontrol sebuah sistemn
4. Test Suite : Gabungan dan beberapa test case sehingga report bisa terbaca

secara utuh sehingga menghasilkon report yang valid

L

. Input Date : Tempat penyrmpanan awa dimana data imput akan dimasukkan

ke dalom pengujian otomatis.



2. Dari ssi jenis penyimpanan data, kedua ke
memakai penyimpanan data local storage. Jenis penyimpanan data
ini rentan terjadi perbedaan versi, Namun pada penelitian ini
penyimpanan data diperkust dengan memindahkan ke jenis
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penyimpanan

I data

| awan (cloud siorage

| ) menggunakin geozle
3. Pengujian si B tidak
pmdhmmnd:gumhm#nm




BAB Y

5.1. Keslmpulan

mempersulit proses pembaharuan ketika sistem mengalami perubshan atau
modifikasi. Skenario 4 memiliki total langkah yang sedikit karena implementasi
sentralisasi locator dan pemindahan masukkan sistem ke dalam penyimpanan awan
{eloud storage) sehingga proses perubahan hanya dilakukan pada satu tempat

T4
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secarit realtime. Proses tersebut mengurangi interaksi dengan kode dalam langkah
pengujian otomatis vang berakibat efisiensi pada tahapan updating test case. selain
itu skenario 4 menghasilkan beberapa kelebihan dibandingkan dengan skenario
yang lsinnya ketika proses 4 tipe pengujian dilakukan yakni ;

sejenis berbasis mohile app android atau 10S pada sistem yang lebih besar. Hal
tipe sistem operasi perangkat lunak berbasis mobile app sehingga bisa didapatkan
hasil analisis yang valid untuk perbaikan kerangka kenja pada proses end-fo-end

testing yang lebih baik pada platform yang berbeda. Kemudian bisa diusulkan untuk
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mengukur bagaimana kecepatan pengujian ditinjau dari jenis css sefector pada
selenium webdriver mempengaruhi kecepatan pengujian otomatis. Faktor sumber
daya manusia diharapkan diteliti dari sisi usaha dan waktu yang diperlukan ketika
membuat kode pengujian otomatis pada saat pertama kali. Selam itu Faktor

dan pola pengujian tidak stabil juga
leknis supaya menghusilkan

.......
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